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ABSTRACT

Permasalahan pengelolaan sampah di masyarakat masih menjadi tantangan serius yang berdampak
terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan publik. Rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam memilah dan mengelola sampah mengakibatkan peningkatan volume sampah yang tidak terkelola
dengan baik. Penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi salah satu pendekatan penting
dalam menanggulangi permasalahan ini secara berkelanjutan. Di era digital, pemanfaatan teknologi
seperti Google Form dapat berperan strategis dalam mendukung pengelolaan sampah, khususnya dalam
proses pendataan dan penyebaran informasi secara efektif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi cara pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan Bank Sampah berbasis 3R
menggunakan Google Form. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan 29 llir Kecamatan llir Barat Dua Kota
Palembang melalui pendekatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan masyarakat dalam
penggunaan teknologi untuk mendukung aktivitas pengelolaan sampah. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan Google Form mampu mempermudah proses pencatatan data sampah
yang disetorkan oleh warga, meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam program Bank Sampah, serta
membuka akses informasi lingkungan yang lebih luas. Kegiatan ini memberikan manfaat langsung
berupa peningkatan kesadaran lingkungan, pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah
rumah tangga, dan peningkatan literasi digital masyarakat dalam konteks keberlanjutan lingkungan.
Dengan demikian, strategi ini berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih peduli lingkungan
serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci : 3R; bank sampah; google form; kesadaran lingkungan; pemberdayaan masyarakat

Pendahuluan

Pengelolaan sampah di masyarakat saat ini masih menghadapi sejumlah tantangan serius,
seperti peningkatan volume sampah, terbatasnya fasilitas pengolahan, serta rendahnya
kesadaran masyarakat dalam memilah dan membuang sampah dengan benar. Kondisi ini
menyebabkan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan serta potensi munculnya masalah
kesehatan, seperti pencemaran air, tanah, serta risiko penyakit pernapasan dan kulit[1; 2].

Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) menjadi salah satu pendekatan utama dalam
pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Implementasi 3R meliputi upaya pengurangan dari
sumber, pemanfaatan ulang, dan pendaurulangan kembali limbah[3]. Penelitian di Barru dan di
beberapa daerah pedesaan menunjukkan bahwa edukasi 3R mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat serta secara signifikan mengurangi volume sampah sebesar 40 %[4; 5].

Di era digital, teknologi informasi mampu memfasilitasi pengelolaan sampah secara lebih
efektif. Contoh diantaranya adalah penggunaan Google Sheet untuk pelaporan pengelolaan
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sampah plastik di Tasikmalaya[6], serta implementasi website atau aplikasi mobile pada Bank
Sampah di berbagai daerah[7; 8]. Google Form, sebagai media pengumpulan data yang mudah
diakses dan diisi, berpotensi memperluas keterlibatan warga dan meningkatkan akurasi serta
efisiensi pencatatan transaksi di Bank Sampah([9; 10].

Kegiatan pengabdian ini, bertujuan untuk mengidentifikasi pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolaan Bank Sampah berbasis prinsip 3R melalui pemanfaatan Google Form.
Pelaksanaan terfokus di Kelurahan 29 llir Kecamatan Ilir Barat Dua Kota Palembang.

Pendekatan integratif antara prinsip 3R dan teknologi informasi menawarkan model
pengelolaan sampah yang lebih sistematis dan partisipatif[11]. Hal ini selaras dengan kegiatan
yang telah dilakukan di berbagai daerah; metode digital seperti Google Form mampu
meningkatkan efektivitas pencatatan dan transparansi administrasi Bank Sampah.

Kegiatan pengabdian ini juga berperan dalam peningkatan kesadaran dan kapasitas
masyarakat, khususnya generasi muda untuk berperan serta aktif melalui literasi digital[12].
Dengan ini, warga tidak hanya sadar akan pentingnya pengelolaan sampah melalui 3R, tetapi
juga menguasai cara mendokumentasikan dan melaporkan kegiatan lingkungan secara mandiri.

Implementasi strategi ini mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan,
seperti Sustainable Development Goals (SDGs)11 (kota dan pemukiman yang inklusif, aman,
dan berkelanjutan) dan Sustainable Development Goals (SDGs)12 (konsumsi dan produksi
yang bertanggung jawab)[2]. Model hybrid antara digitalisasi dan prinsip 3R diharapkan bisa
direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa[13].

Metodologi

Pendekatan yang digunakan adalah metode pengabdian partisipatif, di mana kegiatan
pengabdian berkolaborasi langsung dengan masyarakat, kader lingkungan, dan pengelola Bank
Sampah untuk bersama-sama menerapkan prinsip 3R dan digitalisasi melalui Google Form.
Metode ini mengedepankan keterlibatan aktif warga dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari
sosialisasi hingga evaluasi akhir[14; 15]

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan 29 llir Kecamatan llir Barat Dua Kota Palembang,
wilayah urban semi-perkotaan dengan karakteristik masyarakat heterogen, terdiri dari ibu-ibu
rumah tangga, remaja, dan kepala keluarga. Secara ekonomi, sebagian besar berada di kelas
menengah ke bawah, dengan pola hidup padat dan mobilitas tinggi. Kelurahan ini telah memiliki
Bank Sampah seperti KGS, namun pengelolaannya masih konvensional[16].

Langkah-langkah kegiatan di lapangan terdiri dari:
1. Sosialisasi dan Edukasi Prinsip 3R

Dilakukan melalui pertemuan kelompok (RT/RW), menyertakan materi interaktif dan

simulasi pemilahan sampah. Kegiatan ini bertujuan membangun kesadaran awal tentang

pentingnya reduce, reuse, dan recycle.

Konsep 3R, yaitu Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan Recycle

(mendaur ulang), merupakan pendekatan yang efektif dalam pengelolaan sampah. Reduce

berfokus pada pengurangan jumlah sampah yang dihasilkan, Reuse mendorong

penggunaan kembali barang-barang yang masih layak pakai, dan Recycle mengedepankan
proses daur ulang untuk mengubah sampah menjadi bahan baku baru.
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Gambar 1. Kegiatan Masyarakat Gotong Royong Mengumpulkan Sampah 3R
2. Pelatihan Penggunaan Google Form
Peserta dilatih membuat dan mengisi Google Form untuk mencatat data sampah, jenis,
berat, dan jumlah setoran. Pelatihan juga mencakup cara akses formulir, input data, serta
pemantauan laporan digital.

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Google Form
3. Pendampingan Teknis Rutin

Tim pengabdi melakukan kunjungan berkala untuk membantu masyarakat saat kesulitan
penggunaan Google Form dan memastikan data akurat.
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Gambar 3. Kegiatan Pemdampingan Teknis Rutin ke Masyarakat

4. Pengumpulan Data Partisipasi Masyarakat
Google Form digunakan selama periode pengabdian (3 bulan), mencatat frekuensi dan
volume setoran sampabh tiap individu/kelompok.

Tl T

‘Gambar 4. Kegiatan Pengumpulan Data Partisipasi Masyarakat

5. Teknik Pengumpulan Data Lapangan:

e Observasi langsung, untuk melihat praktik 3R dan penggunaan Google Form saat

kegiatan memilah sampah.

e Wawancara semi-terstruktur, dengan kader lingkungan, pengurus Bank Sampah, dan

warga.

e Kuesioner berbasis Google Form, digunakan untuk mengukur pemahaman dan sikap

masyarakat terhadap 3R dan teknologi digital.

Data observasi dan kuesioner dianalisis secara deskriptif kuantitatif (misalnya, tingkat
partisipasi sebelum dan sesudah intervensi, volume sampah terdata), serta dikombinasikan
dengan analisis kualitatif dari wawancara. Pendekatan triangulasi data (observasi, wawancara,
kuesioner) memastikan validitas temuan[17; 18; 19; 20]

Hasil dan Pembahasan

1. Deskripsi Hasil Kegiatan

Selama periode pengabdian 3 bulan di Kelurahan 29 llir, partisipasi masyarakat mengalami
peningkatan signifikan. Data dari Google Form mencatat bahwa 86% keluarga aktif mengisi
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formulir mingguan, melakukan pencatatan jumlah berat serta jenis sampah (plastik, kertas,
logam). Total volume sampah yang masuk ke Bank Sampah meningkat dari rata-rata 150 kg
per bulan (pra-pelatihan) menjadi 350 kg per bulan pasca-pelatihan. Hasil ini sejalan dengan
temuan studi serupa di Surabaya yang menunjukkan partisipasi tinggi saat sistem digital
digunakan[18].

2. Analisis Data dan Pembahasan

a. Data Google Form dan Kesadaran Lingkungan

Analisis kuesioner menunjukkan bahwa 78% responden mengaku “sangat memahami”
konsep 3R, meningkat dari 35% sebelum intervensi. Ini terbukti dengan meningkatnya frekuensi
pemilahan sampah di rumah. Data observasi juga mengkonfirmasi adanya perubahan perilaku
nyata: lebih banyak warga memisahkan organik dan anorganik sejak awal. Tren ini mendukung
argumen bahwa platform digital meningkatkan literasi dan kesadaran lingkungan.

b. Efisiensi Administrasi dan Transparansi

Pemanfaatan Google Form memudahkan pencatatan dan pemantauan, menggantikan
sistem manual yang berbelit. Hal ini mirip dengan penerapan sistem informasi manajemen di
Bank Sampah Jawa Timur, yang menunjukkan peningkatan efisiensi dan transparansi. Data
masuk real-time memungkinkan pengurus dan warga memantau saldo tabungan sampah
secara langsung.

inel 10/
Komposisi Sampah Rumah Tangga berdasarkan 3R Rincan Sampen Reduce (40 o)

Recycle (30%) Plastik pembungkus sayur & buah
Y Kemasan makanan cepat saj

Pembungkus snack plastik

Plastik pembungkus rokok

30.0% Kertas tisu sekali pakai

Sedotan plastik
Kemasan plastik sekali pakai

40.0%
Reuse (30%)

Reduce (40%)
Botol air plastik
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Rincian Sampah Reuse (30% total) Rincian Sampah Recycle (30% total)

Kain/tekstile daur ulang Plastik HOPE
Elektronik bekas

Pakaian bekas

Kaleng bekas

Logam bekas
Bateral bekas ¢

fBotol plastik penyimpanan Kain perca

Kaca

Botol kaca bek {
ol kaca bekas Wadah plastik bekas

Kertas & kardus

Kaleng alumunium

Plastik kresek bekas

Kardus bekas

Botol plastik PET

Kertas bekas
Gambar 5. Komposisi Sampah Rumah Tangga Berdasarkan 3R

3. Tantangan dan Solusi

Tabel 1. Tantangan dan Solusi yang Diterapkan

Tantangan Solusi yang Diterapkan

Literasi digital rendah di kalangan lansia dan | Disediakan  pendamping digital  (kader
ibu rumah tangga. Beberapa mengalami | lingkungan) untuk pendampingan langsung
kesulitan mengisi Google Form. dan revisi formulir agar lebih sederhana..

Minimnya sarana pemilahan rumah tangga, | Diberikan keranjang pemilahan sampah
sehingga sampah belum tercerai-berai dengan | (organik/anorganik)  gratis  dan  dilatih

optimal. penggunaan melalui simulasi.

Bosannya warga mengikuti proses rutin dan | Sistem penghargaan “Nasabah Teladan”

feedback minim, menurunkan semangat. setiap bulan dan umpan balik berkala melalui
pertemuan rutin digelar; observasi

menunjukkan peningkatan motivasi .

Dengan solusi tersebut, partisipasi kembali meningkat 15% terhadap baseline, dan akurasi
data tercatat mencapai 92%.

4. Implikasi dan Pembahasan

Kombinasi pendidikan 3R dan digitalisasi pengelolaan data (Google Form) di
Kelurahan 29 llir terbukti efektif meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus memberdayakan
masyarakat secara aktif. Hasil ini konsisten dengan literatur yang menegaskan perlunya literasi
dan teknologi dalam implementasi kegiatan berbasis komunitas[21].
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Secara keseluruhan, hasil dan analisis menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan
masyarakat melalui teknologi sederhana seperti Google Form mampu mengoptimalkan
pengelolaan Bank Sampah 3R. Hal ini tidak hanya meningkatkan volume pengelolaan sampah
dan konsistensi partisipasi, tetapi juga membangun budaya lingkungan yang lebih sadar dan
berkelanjutan[22].

Pengadaan fasilitas pemilahan di tiap rumah tangga dapat mempermudah pemisahan
sampah lebih awal. Penggunaan wadah warna-warni dan label jelas sangat disarankan agar
mudah diadopsi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan pentingnya sarana
pemilahan untuk mendukung perilaku 3R[23].

Secara keseluruhan, strategi yang mengombinasikan pendekatan 3R, digitalisasi
sederhana, dan pemberdayaan komunitas aktif berhasil menciptakan budaya pengelolaan
sampah yang lebih sadar dan berkelanjutan di Kelurahan 29 llir. Model ini menawarkan pola
pengabdian yang efektif dan dapat dijadikan dasar pengembangan kebijakan lingkungan di
tingkat kota maupun regional[24].

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Kelurahan 29 Ilir, Palembang, melalui strategi
pemberdayaan komunitas berbasis 3R dan penggunaan Google Form untuk Bank Sampah
menunjukkan hasil positif signifikan. Partisipasi aktif masyarakat mencapai 86 %, dan volume
sampah terdata meningkat dari +150kg menjadi +350kg per bulan. Tingkat pemahaman
konsep 3R melonjak dari 35% menjadi 78 %, serta perubahan perilaku nyata terlihat dari
pemilahan sampah sejak awal di rumah tangga. Administrasi pun menjadi lebih efisien dan
transparan berkat sistem digital real-time melalui Google Form. Temuan ini mendukung hasil
riset sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengelolaan digital dan literasi komunitas
memperkuat sistem Bank Sampah berbasis masyarakat.

Sistem penghargaan “Nasabah Teladan” dan penghargaan kumulatif bulanan perlu
dipertahankan serta dipadukan dengan transparansi saldo digital. Tren riset menunjukkan
insentif non-finansial dan feedback rutin memperkuat motivasi jangka panjang.

Disarankan untuk mengintegrasikan Google Form dengan platform seperti Google
Spreadsheet atau aplikasi sederhana untuk laporan dan monitoring. Kolaborasi dengan
pengepul lokal, dinas lingkungan, dan sektor swasta dapat menciptakan saluran distribusi
sampah yang berkelanjutan dan memperluas jaringan Bank Sampah.
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